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Pengantar Penerbit

Om Swastyastu,

Semua orang - apapun warnanya- dalam tahap apapun
peri kehidupannya hanya kebahagiaan sebagai tujuan
utamanya. Bahwa segala sesuatu yang eksis pasti memiliki
tujuan akhir. Meminjam pemaknaan teleologi disebutkan
bahwa tidak ada sesuatu apapun yang tercipta di dunia ini
tanpa memiliki tujuan. Seperti semesta ini diciptakan pasti
memiliki tujuan akhir. Oleh karenanya, jika alam ini
diciptakan dibuntuti tujuan, maka apapun yang ada di
atasnya - karena telah menjadi subjek penciptaan - pasti
dibarengi tujuan. Mungkin pohon tidak menyadari,
demikian juga hewan, bahwa alam telah menetapkan
tujuannya. Tapi apa tujuan manusia, yang dibekali
kecerdasan, logika, etika dan estitika sejak awal?

Renungan Sunyi yang pembaca pegang ini, mencoba
menawarkan ruang dan peluang bagi para pemburu bahagia
dalam menemukan jalan menuju ‘mokshartam jagatdhita
ya ca iti dharma - Kebahagiaan jasmani & rohani sejati-
karena kami sambut dengan ribuan harapan. Semogal!

Om Shanti, Shanti, Shanti, Om

Penerbit
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Bahagia

Evam caturnam vamanamasramanam pravrettissu
Ekamalambhamananam nimnaye kim niramayam shanti.
(Mahabharata, Shantiparva, 269/48)

Semua orang, dari manapun berasal (varna), pada
tahap apapun kehidupannya lergantung pada kebahagiaan
dan hanya kebahagiaan sebagai tujuannya.

_Il)‘ik_atal-‘:an bahwa segala sesuatu yang eksis pasti
;l:;lilti[;ijbtmuan_akhlr. Sebagaimana konsep teleologi
se ahvf:a tidak ada apapun yang diciptakan di dunia

Ini tan ] :
1pa memiliki tujuan. Alam semesta inj diciptakan pastI
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manusia, yang dibekali dengan kecerdasan, dari sejak dini
telah mengenali apa tujuan hidupnya.

Teks Mahabharata di atas menyebutkan bahwa tujuan
ultimate manusia adalah kebahagiaan. Segala jenis kegiatan
yang dilakukannya hanya untuk memenuhi tujuan akhir ini.
Meskipun mereka memiliki tujuan-tujuan lain selain
kebahagiaan, semua tujuan itu dinyatakan sebagai tujuan
minor, yang sesungguhnya untuk menopang tujuan
akhirnya, yakni kebahagiaan. Orang memuja Tuhan (sejak
awal peradaban manusi) oleh karena ingin terhindar dari
bencana dan meraih kebahagiaan. Orang kemudian
menciptakan kebudayaan dan peradaban juga untuk meraih
kebahagiaan. Orang mencipta, bekerja keras, menjadi kaya,
menjadi religius dan lam sebagainya hanya karena
menginginkan kebahagiaan. Tidak ada tindakan kita yang
tidak berujung pada capaian terakhir ini.

Jika in1 kasusnya, lalu kenapa sampai saat ini
kebahagaiaan masih menjadi misteri yang terus
diperjuangkan dan dican? Jika kebahagiaan itu adalah
tujuan manusia tertinggl, mengapa sampai saat ini tidak
ada tanda-tanda bahwa manusia dapat terlepas dari
ketidakbahagiaan? Mengapa kita lebih sering merasakan
penderitaan ketimbang kebahagiaan? Banyak teori yang
ditelorkan oleh para pemikir guna menjadi petunjuk untuk
meraih kebahagiaan tersebut, tetapi nyatanya, kita tetap
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pr. I Gede Suwantana,
kelahiran Desa Nawa Kerti
(Pidpid), Abang, Karangasem,
Bali. Indonesia pada 25 Januari
1981, putra dari pasangan I
Wayan Darma dan Ni Ketut Cara
(alm.), adalah Dosen Institut
Hindu Dharma Negeri (IHDN)
Denpasar dan Direktur Indra
Udayana Institute of Vedanta.
Pendidikan SD sampal SMA ditamatkan di Karangasem (tahun
1987 - 1999). S1 dan S2 ditamatkan di Fakultas Brahma Widya,
IHDN Denpasar (tahun 2001 — 2007). Dan, S3 ditamatkan di
Department of Philosophy, The University of Burdwan,
Burdwan, West Bengal, India pada Januari 2012.
la pernah mengikuti 4 Months Vedanta Course di Chinmaya ™
Mission, India pada tahun 2003 - 2004. Ia adalah Pendiri Widya
Darshan Yoga Center pada 22 Maret 2014 di Denpasar. la juga
udu_luh seorang penulis aktif dengan menjadi koresponden
Majalah Nasional Media Hindu, pengisi rubrik tetap Mutiara
mi‘l di K‘Jran' Nusg Bali, pengisi rubrik tetap d.i majalflh
lc{uhd::]’ me{nuhs artikel di‘ bebera‘p.a Ko.ran dan m@]ala}ll 1;“?};
”ilSion;TmmS puluhan hasil penelitian di berbagat }umab il
hasil m:lfil_u[_)un mtemam.onal. Telah m_engedlt puluhin bllll kul’l
SDiritug] : ”'131'1 dan artikel. Menterjemahkan bu u'l:antra
ilsafyg ,Limd menulis belasan buku tentapg Vedanta, )
hgkungan, dan Mahatma Gandbhi.
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